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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kimia susu kambing berdasarkan kadar lemak, 
protein, laktosa, dan bahan kering tanpa lemak (BKTL) pada peternakan kambing perah rakyat di Kabupaten 
Pesawaran dan Kabupaten Lampung Timur berdasarkan SNI No. 01-3141-2011 dan TAS No. 6006-2008 tentang susu 
kambing segar.  Penelitian ini menggunakan metode survei dan penentuan sampel secara Snowball.  Susu kambing 
yang diperoleh sebanyak 38 sampel berasal dari Kabupaten Pesawaran (peternakan rakyat Mulia Farm) dan 
Kabupaten Lampung Timur (peternakan rakyat Luru Barokah dan Soccer Mania Farm).  Sampel susu kambing 
diambil sebanyak 250 ml/ekor dan dianalisis menggunakan Lactoscan Milk Analyzer.  Hasil penelitian di Kabupaten 
Pesawaran (peternakan rakyat Mulia Farm) dan Kabupaten Lampung Timur (peternakan rakyat Luru Barokah dan 
Soccer Mania Farm) menunjukkan bahwa kadar lemak (5,51% dan 5,82%), kadar protein (3,99% dan 3,83%), kadar 
laktosa (3,76% dan 3,64%), dan kadar bahan kering tanpa lemak (BKTL) (8,4% dan 8,06%) memenuhi standar susu 
segar yang ditetapkan dalam SNI No 01-3141-2011 dan TAS No 6006-2008 tentang susu kambing segar dalam kelas 
premium.  
 
Kata Kunci: kualitas kimia, lampung timur, susu kambing, kabupaten pesawaran 
 
Abstract : This study aims to determine the chemical quality of goat milk based on fat content, protein, lactose, and 
solids-not-fat (SNF) in small-scale dairy goat farms in Pesawaran Regency and East Lampung, according to 
Indonesian National Standard (SNI) No. 01-3141-2011 and TAS No. 6006-2008 on fresh goat milk. The research uses a 
survey method and snowball sampling technique. A total of 38 goat milk samples were collected from Pesawaran 
Regency (Mulia Farm small-scale farm) and East Lampung Regency (Luru Barokah and Soccer Mania Farm small-
scale farms). Goat milk samples were taken in amounts of 250 ml per animal and analyzed using a Lactoscan Milk 
Analyzer. The results of the study in Pesawaran Regency (Mulia Farm small-scale farm) and East Lampung Regency 
(Luru Barokah and Soccer Mania Farm small-scale farms) showed that the fat content (5.51% and 5.82%), protein 
content (3.99% and 3.83%), lactose content (3.76% and 3.64%), and solids-not-fat (SNF) content (8.4% and 8.06%) 
met the standards for fresh milk set in SNI No. 01-3141-2011 and TAS No. 6006-2008 for premium-grade fresh goat 
milk. 
 
Keywords : Chemical quality, East Lampung Regency, Goat's milk, Pesawaran Regency  

 

1. Pendahuluan 

Ternak kambing adalah usaha atau aktivitas 
memelihara dan mengembangbiakkan kambing 
dengan tujuan memperoleh hasil seperti daging, susu, 
kulit, serta kotoran yang dapat dijadikan pupuk 
organik. Kambing termasuk hewan ternak yang 
mudah dipelihara dan adaptif terhadap berbagai 
kondisi lingkungan, sehingga cocok dibudidayakan di 
banyak daerah, terutama di pedesaan. Peternakan 

kambing bisa dilakukan dalam skala kecil maupun 
besar, dan memiliki potensi ekonomi yang baik karena 
produk yang dihasilkan memiliki nilai jual tinggi di 
pasaran. Ternak kambing menjadi komoditas 
peternakan yang erat kaitannya dengan kehidupan 
masyarakat pedesaan, salah satu jenisnya yaitu 
kambing perah.  Kambing perah mampu beradaptasi 
pada berbagai kondisi lingkungan dan agroekosistem 
[1].  Kemampuan tersebut menjadikan kambing perah 
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mudah menyebar dan diterima di wilayah pedesaan 
[2]. Menurut [3], jumlah populasi kambing perah 
tercatat pada tahun 2021 berjumlah 682 ekor.  
Kabupaten Pesawaran tercatat memiliki populasi 
kambing perah sebanyak 126 ekor [3].  Berdasarkan 
populasi yang tercatat menunjukan kambing perah 
mulai berkembang didaerah Provinsi Lampung.  
Permintaan terhadap susu kambing semakin 
meningkat seiring dengan masyarakat mulai 
mengenal dan sadar pentingnya susu kambing sebab 
mengandung nutrien yang baik.  Keunggulan susu 
kambing lebih mudah dicerna dibandingkan susu sapi 
karena jumlah butiran lemak yang lebih kecil 5 μm 
dalam susu kambing yaitu 80%, sedangkan susu sapi 
60% [4].   

Tujuan utama dalam peternakan perah yakni 
produksi susu.  Beberapa jenis kambing perah di 
Provinsi Lampung berasal dari bangsa Peranakan 
Etawa (PE) dan Rambon (Jawarandu), namun 
produksi susu kambing Peranakan Etawa (PE) yang 
dihasilkan menurut [5] berkisar antara 0,5-1,5 
liter/ekor/hari.  Produksi susu masih kurang maksimal 
sehingga peternak kambing perah mulai 
meningkatkan produksi susu dengan melakukan 
persilangan antara kambing perah lokal dengan 
kambing perah eksotik diantaranya kambing Saanen, 
Alpin, maupun Anglo Nubian.  Kambing perah yang 
dibudidayakan di Indonesia diantaranya berasal dari 
persilangan kambing lokal dengan kambing perah 
yang berasal dari luar negeri. Salah satunya adalah 
kambing Sapera yang merupakan persilangan 
kambing Saanen dengan kambing PE.  Produksi susu 
kambing Sapera sekitar 740 kg per masa laktasi [6].  
Produksi susu kambing masih belum memenuhi 
kebutuhan konsumen meskipun terjadi peningkatan 
populasi di sekitar Provinsi Lampung, khususnya 
Kabupaten Pesawaran dan Lampung Timur.  Usaha 
kambing perah didominasi oleh usaha peternakan 
rakyat, rata-rata memelihara dengan populasi 
kambing perah yang relatif rendah.  Peternak kambing 
perah pasti akan mengupayakan agar tidak terjadi 
kerusakan kualitas susu yang dapat menghambat 
pemanfaatan susu secara maksimal.  Namun, peternak 
rakyat masih tergolong rendah dalam kapasitas 
produksi dan kualitas susu yang dihasilkan. Peternak 
kambing perah rakyat terkendala skala usaha perah 
yang relatif rendah serta sumber informasi dalam 
manajemen pemeliharaan, pemerahan, dan 
penanganan susu kambing yang hanya menggunakan 
pengetahuan warisan atau lingkungan sekitar. 

Penentuan kualitas kimia pada susu kambing 
dapat ditentukan melalui komponen penyusun susu 
yang disebut Total Solid (TS) yang terdiri dari kadar 
lemak, protein, laktosa, vitamin, dan mineral [7].  
Selain itu, Solid Non Fat (SNF) merupakan komponen 
penyusun susu selain air dan lemak atau disebutkan 
bahan kering tanpa lemak (BKTL) susu bergantung 
pada kadar protein, laktosa dan lemak [8]. Kualitas 

kimia pada susu kambing diduga bervariasi dari setiap 
peternakan rakyat.  Para peternak rakyat kambing 
perah masih menerapkan sistem tradisional dalam 
sistem pemeliharaan.  Sistem pemelihaan ini ditandai 
dengan manajemen pemberian pakan yang masih 
kurang baik. Pakan yang diberikan merupakan pakan 
yang berasal dari sekitar tempat tinggal dan limbah 
hasil perkebunan atau pertanian.  Akibatnya produksi 
dan kualitas susu kambing yang dihasilkan kurang 
baik atau dapat bervariasi.  Variasi terjadi disebabkan 
kualitas susu kambing tergantung komponen 
penyusunnya yang dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi komponen 
penyusun susu diantaranya bangsa ternak, tingkat 
laktasi, umur ternak, kesehatan ternak, pakan atau 
nutrisi, lingkungan, dan proses pemerahan [9]. 

Kualitas susu penting untuk menyediakan susu 
standar premium dan produk olahan yang sehat bagi 
konsumen.  Kriteria susu segar untuk Indonesia 
ditetapkan oleh [10] menjadi Standar Nasional 
Indonesia (SNI) bernomor 3141.1 tahun 2011.  Kualitas 
kimia susu dinyatakan berkualitas baik apabila 
hasilnya memenuhi SNI maupun melebihi dari kadar 
kimia susu sesuai yang ditetapkan dalam SNI nomor 
3141.1 tahun 2011 dan [11] TAS nomor 6006 tentang susu 
kambing tahun 2008. Berdasarkan kondisi dan 
berbagai faktor yang ada pada peternakan rakyat di 
wilayah Kabupaten Pesawaran dan Lampung Timur 
diduga akan menghasilkan susu kambing dengan 
kualitas kimia yang berbeda. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui kualitas kimia susu kambing 
berdasarkan kadar lemak, protein, laktosa, dan BKTL 
pada peternakan kambing perah rakyat di Kabupaten 
Pesawaran dan Lampung Timur berdasarkan  SNI No. 
3141-2011 tentang susu segar dan TAS No. 6006-2008 
tentang susu kambing segar. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat 
kambing perah wilayah Kabupaten Pesawaran (Mulia 
Farm) dan Lampung Timur (Luru Barokah dan Soccer 
Mania Farm).  Lokasi analisis sampel di Laboratoriun 
Produksi Ternak Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung. 

 
2.2. Materi Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 250 ml susu kambing segar pada setiap ekor 
kambing yang berasal dari peternakan kambing perah 
di Kabupaten Pesawaran dan Lampung Timur.  Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lactoscan 
Ultrasonic Milkanalyzer (Serial 15-283 Milkotronic, 
Bulgaria) dan cooling box. 
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2.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei 
secara snowball sampling yaitu suatu metode 
mengidentifikasi setiap informan kunci yang 
mempunyai banyak informasi dalam penentuan lokasi 
peternakan kambing perah rakyat.   

 
2.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan diantaranya 
melakukan pra survei penelitian ke dinas peternakan 
dan lokasi peternakan. Selanjutnya adalah 
pengambilan data kuisioner ke peternak rakyat. Data 
kuisioner digunakan sebagai dasar pengambilan 
sampel kambing perah yang laktasi dan data kondisi 
peternakan tersebut. Tahapan penelitian selanjutnya 
adalah melakukan pengambilan sampel susu. 
Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari.  
Sampel susu diambil sebanyak 250 ml/ekor dan 
disimpan dalam cooling box yang telah diberi 
pendingin untuk dibawa ke laboratorium untuk 
dianalisis. Waktu tempuh antara lokasi pengambilan 
sampel ke laboratorium adalah 1-1,5 jam. Analisis 
sampel susu dilakukan pada setiap kambing yang 
laktasi. Pengujiannya menggunakan alat Lactoscan 
Ultrasonic Milkanalyzer (Serial 15-283 Milkotronic, 
Bulgaria). Pengambilan sampel pada penelitian ini 
dilakukan sebanyak 3 bulan yaitu 1 kali setiap 
bulannya. 

Tahapan analisis susu menggunakan Lactoscan 
Milk Analyzer yaitu menghidupkan mesin (menekan 
tombol on), lalu masukkan selang analisis kedalam 
sampel, lalu tekan tombol enter lama sampai muncul 
pilihan susu yang akan dianalisis, lalu pilih “goat” pada 
menu. Tunggu selama sekita 58 detik lalu hasil analisis 
akan tertera dilayar monitor.   

 
2.5. Parameter Penelitian 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu 
kadar lemak, protein, laktosa, dan BKTL susu kambing 
yang dibandingkan dengan SNI No. 3141-2011 tentang 
susu segar dan TAS No. 6006-2008 tentang susu 
kambing segar.   

 
2.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh disusun dalam bentuk 
tabulasi dan dianalisis secara deskriptif.    

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil analisis kualitas susu kambing di 
peternakan rakyat Mulia Farm, Luru Barokah Farm, 
dan Soccer Mania Farm tersaji pada pada Tabel 1.  
Kadar lemak pada setiap peternakan menunjukkan 
hasil yang tinggi. Kadar lemak di Soccer Mania Farm 
(6,82%) menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan 
peternakan lain. Soccer Mania Farm menggunakan 
hijauan segar sebagai pakan utama kambing perah, 
tanpa menambah konsentrat. Sedangkan di Luru 

Barokah Farm dan Mulia Farm menggunakan pakan 
hijauan terfermentasi (silase) dan konsentrat.     

Kadar lemak pada peternakan rakyat di 
Kabupaten Pesawaran dan Lampung Timur sesuai 
dengan standar susu segar menurut [10] dan [11], 
dengan nilai kadar lemak masing-masing yaitu 
minimum 3% dan lebih dari 4% untuk susu kambing 
segar kelas premium. sesuai dengan [12] yang 
melaporkan bahwa kadar lemak susu kambing 
Peranakan Etawa (PE) rata-rata berkisar 6,03-7,92% di 
Desa Wanadadi Kecamatan Wanadadi Kabupaten 
Banjar Jawa Tengah dan [13] melaporkan bahwa rata-
rata kadar lemak susu kambing di Desa Sungai Langka 
Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran 
antara laktasi ke 1, 2, 3, dan 4 secara berurutan 5,26%; 
3,71%; 4,35%; dan 6,20%.   

Jenis pakan yang diberikan dapat mempengaruhi 
kandungan lemak susu kambing, sesuai dengan 
penelitian [14] yang melaporkan bahwa kandungan 
lemak susu kambing dipengaruhi oleh nutrisi pakan, 
konsumsi pakan hijauan yang tinggi maka akan 
meningkatkan kandungan lemak pada susu yang 
dihasilkan.  Hijauan merupakan sumber serat yang 
tinggi.  Menurut [15], serat yang dicerna dapat 
meningkatkan ketersediaan asam asetat untuk sintesis 
lemak susu dan merangsang energi menuju sintesis 
susu dibandingkan deposisi cadangan lemak tubuh.  

Selain pakan, faktor yang mempengaruhi kadar 
lemak adalah bulan laktasi.  Data yang diperoleh 
bahwa kambing perah pada Soccer Mania Farm secara 
berurutan memasuki tahun laktasi ke 1 dan 3, serta 
bulan laktasi 1, 2, 6, dan 7 dan dapat memproduksi 
susu 0,63 liter/hari/ekor.  Produksi susu Soccer Mania 
Farm termasuk lebih rendah dibandingkan Luru 
Barokah Farm dan Mulia Farm yang rata-rata kambing 
perahnya memasuki tahun laktasi ke 1-2 dan bulan 
laktasi 1-4, sesuai dengan pendapat [16] yang 
melaporkan bahwa kurva bulan laktasi pada kambing 
Peranakan Etawa (PE) pada bulan awal mengalami 
peningkatan, kemudian mencapai produksi maksimal 
pada bulan 2-3, dan akan menurun pada bulan 
selanjutnya. [17] melaporkan bahwa setiap 
meningkatnya produksi susu akan diikuti oleh 
penurunan lemak.  Penelitian ini sesuai dengan 
pendapat tersebut ditandai dengan produksi susu di 
Soccer Mania Farm yang rendah karena memasuki 
akhir bulan laktasi yang dapat meningkatkan kadar 
lemak.   

Kadar protein pada peternakan rakyat kambing 
perah yang diambil sampelnya menunjukkan knilai 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan SNI 3141.1 dan 
TAS. Namun nilainya lebih rendah dibandingkan hasil 
penelitian [12] yang melaporkan bahwa pada 
peternakan kambing Peranakan Etawa (PE) di Desa 
Wanadadi Kecamatan Wanadadi Kabupaten Banjar 
Jawa Tengah rata-rata 5,0-5,46%.  Kadar protein pada 
peternakan rakyat kambing perah di Kabupaten 
Pesawaran dan Lampung Timur sesuai dengan standar 
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susu segar menurut [1] dan [11], dengan nilai kadar 
protein masing-masing yaitu minimum 2,8% dan lebih 
dari 3,7% untuk susu kambing segar kelas premium.  

Jenis dan komposisi pakan menjadi faktor yang 
mempengaruhi kadar protein.  Mulia Farm 
menggunakan hijauan terfermentasi dan 1,2 kg ampas 
tahu serta pakan tambahan bungkil sawit, cacahan 
singkong, molases, dan garam yang diberikan secara 
rutin.  Penggunaan ampas tahu menjadi faktor 
tingginya kadar protein di Mulia Farm (3,99%) dan 
Luru Barokah Farm (3,86%), sesuai dengan [18] yang 
melaporkan bahwa kandungan protein yang tinggi 
pakan, maka akan meningkatkan kadar protein dalam 
susu.  Penelitian [19] juga melaporkan bahwa 
kombinasi pakan hijauan dan konsentrat 
menghasilkan susu berprotein tinggi dibandingkan 
kambing yang hanya mendapat pakan tanpa 
konsentrat.  Sedangkan kadar protein susu kambing di 
Soccer Mania Farm (3,76%) menunjukkan hasil lebih 
rendah disebabkan pemberian pakan hijauan penuh 
dan pakan tambahan berupa ampas tahu tidak rutin 
diberikan.  Pakan kosentrat mempengaruhi kadar 
protein, sesuai dengan pendapat [20] yang 
melaporkan bahwa kosentrat dengan nutrisi lengkap 
termasuk protein kasar dapat mempengaruhi bahan 
padat tanpa lemak yaitu salah satunya protein.  

Masa laktasi kambing perah menjadi faktor tinggi 
rendahnya kadar protein susu kambing pada masing-
masing peternakan.  Rata-rata pada periode laktasi 
menunjukkan tingkat awal dan minimum 2-3 di Mulia 
Farm dan Luru Barokah Farm, sesuai dengan pendapat 
[21] yang menyatakan bahwa protein air susu tinggi 
pada awal laktasi, selanjutnya menurun dan pada 2-3 
bulan laktasi mencapai minimum, dan meningkat 
kembali hingga akhir laktasi.  Kadar laktosa susu 
kambing rata-rata di Mulia Farm sebesar 3,76% 
menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan di Luru 
Barokah Farm 3,72% dan 3,55% di Soccer Mania Farm.   

Susu kambing dalam penelitian ini memiliki 
kadar laktosa yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pendapat [22] yang melaporkan bahwa kadar laktosa 
pada susu kambing 2,76%.  Namun, kadar laktosa 
lebih rendah dibandingkan dengan pendapat [23] yang 
menyatakan bahwa rata-rata secara umum kadar 
laktosa sebesar 4,7% dan pendapat [24] berkisar 3,52-
4,52%. Perbedaan kadar laktosa pada setiap 
peternakan disebabkan oleh beberapa faktor.  
Prihatiningsih et al. (2015) melaporkan bahwa 
konsumsi protein pakan mempengaruhi jumlah 
laktosa susu, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor genetik, kondisi ternak, dan lingkungan.  Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pendapat tersebut, Mulia 
Farm menggunakan pakan dengan sumber protein 
kasar seperti ampas tahu yang proporsinya tinggi.   

Kadar protein susu yang tinggi diperoleh Mulia 
Farm (3,76%), yang kemudian tidak berbeda jauh 
dengan kadar protein di Luru Barokah Farm (3,72%), 

berbeda dengan Soccer Mania Farm (3,55%) 
penggunaan ampas tahu frekuensi pemberian jarang 
diberikan ke ternak sehingga kadar laktosa lebih 
rendah.  Hubungan antara asupan protein dari pakan 
pada laktosa susu menunjukkan hubungan linear yang 
positif, artinya semakin tinggi asupan protein maka 
semakin tinggi kandungan laktosanya [25].  [24] 
melaporkan bahwa ransum yang mengandung protein 
kasar dalam jumlah tinggi akan menyebabkan asam 
amino yang diserap di usus diubah menjadi gula 
sederhana melalui proses glukoneogenesis di hati, 
sehingga meningkatkan kadar glukosa serta jumlah 
laktosa dalam susu.   

Faktor lain yang mempengaruhi adalah bulan 
laktasi ternak, Soccer Mania Farm (3,55%) lebih 
rendah kadar laktosa yang dihasilkan karena rata-rata 
kambing memasuki akhir masa laktasi dibandingkan 
Luru Barokah Farm (3,72%) dan Mulia Farm (3,76%) 
rata-rata berada pada masa laktasi minimum.  [26] 
melaporkan bahwa kadar laktosa susu berhubungan 
dengan produksi susu, karena peningkatan kadar 
laktosa menunjukkan peningkatan produksi susu 
sebab di kelenjar susu laktosa berperan dalam 
osmoregulator.  Namun, pada penelitian ini tidak 
terlalu berpengaruh terhadap produksi susu karena 
produksi susu yang tinggi pada Luru Barokah Farm 
(1,49 liter/hari/ekor) tidak diiringi dengan 
peningkatan kadar laktosa.  

Kadar BKTL pada masing-masing peternakan 
rakyat tersebut lebih rendah dibandingkan dalam 
penelitian [24] yang melaporkan bahwa kadar BKTL 
pada susu kambing Peranakan Etawa (PE) berkisar 
8,03-8,95%, serta menurut [13], rata-rata sebesar 10,29-
11,09%.  Kadar BKTL susu kambing dalam penelitian 
ini dapat diterima oleh masyarakat dan industri, sesuai 
dengan SNI susu segar (2011) yaitu minimum 7,8%. 
Kadar BKTL yang tinggi pada Mulia Farm (8,4 %) 
disebabkan kambing diberikan pakan ampas tahu 
dengan kuantitas tinggi. Sesuai pendapat [8] yang 
melaporkan bahwa penambahan pakan sumber 
protein menyebabkan peningkatan kadar BKTL pada 
susu karena diikuti dengan meningkatnya kadar 
protein.  [27] juga yang melaporkan bahwa semakin 
tinggi protein dan laktosa maka semakin tinggi bahan 
kering tanpa lemak pada susu.  Sebaliknya pada Luru 
Barokah Farm (8,18%) dan Soccer Mania Farm (7,94%) 
memiliki rata-rata kadar BKTL yang lebih rendah 
disebabkan kuantitas pemberian pakan protein tinggi 
masih rendah.  Sedangkan faktor lain seperti bulan 
laktasi tidak terlalu berpengaruh terhadap kadar BKTL 
susu kambing.  Sesuai dengan pendapat [28] yang 
melaporkan bahwa kadar BKTL susu dipengaruhi oleh 
pakan, tidak dari periode laktasi.  

 

 
 

 

Tabel 1. Produksi susu, kadar lemak, kadar protein kadar laktosa dan BKTL susu kambing 
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 Mulia Farm 
(10 ekor) 

Luru Barokah Farm 
(23 ekor) 

Soccer Mania Farm 
(5 ekor) 

SNI 3141.1  TAS 
(Kualitas Premium) 

Produksi susu 
(liter/hari/ekor) 

0,77 1,49 0,65 - - 

Kadar lemak (%) 5,51 4,82 6,82 Min 3 >4 
Kadar protein (%) 3,99 3,86 3,76 Min 2,8 >3,7 
Kadar laktosa (%) 3,76 3,72 3,55 - - 
Kadar BKTL (%) 8.40 8.18 7.94 Min 7,8 - 

4. Kesimpulan  

Kualitas kimia susu kambing peternakan rakyat 
di Kabupaten Pesawaran (Mulia Farm) dan Kabupaten 
Lampung Timur (Luru Barokah Farm dan Soccer 
Mania Farm) berdasarkan kadar lemak, protein, 
laktosa, dan BKTL memenuhi standar susu segar 
sesuai dalam SNI nomor 3141.1 tahun 2011 dan Thai 
Agricultural Standard (TAS) nomor 6006 tahun 2008 
tentang susu kambing segar dalam kelas premium. 
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